BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana gambaran tentang

pelaksanan upacara pembeatan etnik Gorontalo di Bualemo kabupaten Banggai.

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data diatas, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Perbedaan pelaksanan upacara pembeatan etnik Gorontalo di Bualemo
kabupaten Banggai dilihat dari beberapa indikator. Bahwa pada dasarnya
masyarakat etnik Gorontalo yang berada di Bualemo masih melakukan
kebiasaan turun-temurun yaitu upacara pembeatan. Namun acara yang
dilaksanakan sudah tidak terlalu lengkap.

2. Masyarakat etnik Gorontalo dan masyarakat etnik diluar Gorontalo saling
menghargai antar sesama, begitu juga dengan masyarakat etnik lain sikap
untuk saling menghargai sangat terlihat dalam diri mereka masing-masing
walaupun memiliki perbedaan tapi kami tidak saling menjatuhkan atau

menghina kepercayaan masing-masing.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penetian dan keterbatasan peneletian yang telah diuraikan

diatas, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat etnik Gorontalo yang berada di Bualemo diharapkan agar
tetap mempertahankan yang sudah menjadi kebiasaan vyaitu tetap
melaksanakan upacara pembeatan.

2. Kepada masyarakat etnik Gorontalo dan diluar etnik Gorontalo sikap untuk
saling menghargai antar sesama manusia meskipun berbeda kepercayaan

diharapkan agar tetap selalu terjaga dengan baik.
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